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Lampiran 8 

LEMBAR INFORMED CONSENT 

Saya yang bernama Ani Rochani, NIM P07520222006 adalah mahasiswa 

Sarjana Terapan Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Medan. Saat ini saya 

sedang melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Edukasi Dan Perawatan 

Payudara (Breast Care) Terhadap Kelancaran Produksi ASI Pada Ibu Menyusui Di 

UPT Puskesmas Medan Tuntungan”.  

Untuk keperluan tersebut saya mengharapkan kesediaan saudara untuk turut 

serta tanpa ada paksaan dalam penelitian saya, dimana penelitian ini tidak akan 

memberi dampak yang membahayakan. Jika bersedia silahkan menandatangani 

lembar persetujuan ini sebagai bukti kesediaan saudara.  

Keikut sertaan saudara dalam penelitian ini bersifat sukarela, sehinggaa 

berhak untuk membebaskan diri setiap saat tanpa ada sanksi apapun. Identitas 

pribadi dan semua informasi yang didapatkan akan dirahasiakan, hanya digunakan 

untuk keperluan penelitian ini. Terimakasih atas kesediaan Saudara dalam 

penelitian ini. 

 

Medan,                       2026 

            Responden 

 

 

(…………………………..) 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 9 

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA  

DIREKTORAT JENDERAL TENAGA KESEHATAN  

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN 

Jl. Jamin Ginting KM. 13,5 Kel. Laucih Medan Tuntungan. Kode Pos : 20136 

Telepon : 061-8368644 

Website : www.poltekkes-medan.ac.id 

 

SOP PERAWATAN PAYUDARA (BREAST CARE) 

NAMA IBU :  

USIA IBU    : 

ALAMAT    : 

 

ASPEK KETERAMPILAN YANG 

DINILAI 

Dilakukan 

Tanggal : Tanggal : Tanggal : 

   

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

       

Perawatan Payudara (Breast Care) adalah 

Tindakan untuk merawat payudara yang 

dilakukan secara teratur  dengan cara meliputi 

membersihkan, pengompresan, pemijatan, 

perawatan puting susu dilakukan 2 kali dalam 

sehari yaitu pagi dan sore hari minimal 30 

menit dan dapat dilakukan ibu secara mandiri 

atau dibantu. 

      

 

a. Siapkan Alat Dan Bahan Yang Akan 

Digunakan  

1. Handuk bersih 

2. Washlap atau kain baskom 

3. Minyak kelapa atau baby oil 

4. Air hangat dan air dingin 

5. Kapas 

      

http://www.poltekkes-medan.ac.id/


 

 
 

 

b. Membersihkan Payudara 

1. Cuci tangan menggunakan sabun 

mandi hingga bersih 

2. Jika ibu sedang tidak mandi, letakkan 

baskom di paha ibu, dan handuk di 

kedua bahu ibu, jika ibu sedang mandi 

hanya letakkan handuk saja di bahu 

3. Gunakan waslab, kain bersih atau 

kapas dan basahi untuk membersihkan 

kedua payudara secara perlahan. 

Dimulai dari badan payudara kemudia 

ke putting susu 

 

 

      

c. Pemijatan Payudara 

1. Tuangkan minyak kelapa atau baby oil 

secukupnya ke masing-masing telapak 

tangan untuk memulai pemijatan 

2. Pemijatan pertama, letakkan telapak 

tangan di masing-masing badan 

payudara. Pijatan dimulai diantara kedua 

badan payudara lalu pijat secara 

perlahan searah jarum jam sebanyak 30 

kali, kemudia lakukan pijatan pula 

dengan berlawanan arah. Pijatan ini 

tidak perlu dilakukan di putting susu, 

karena guna pijatan ini untuk 

      



 

 
 

merangsang kelenjar-kelenjar ASI 

sedangkan pada putting susu tidak ada 

kelenjar ASI. 

 

3. Pemijatan kedua, sanggah payudara 

kanan dengan tangan kanan kemudian 

gunakan sisi ulner (sisi luar telapak 

tangan) untuk memijat seluruh badan 

payudara kearah putting susu. Dilakukan 

sebanyak 20 kali, lakukan pula pada 

payudara sebelah kiri. 

 

4. Pemijatan ketiga, sanggah payudara 

kanan dengan tangan kanan kemudian 

gunakan 2-3 jari untuk memijat dari 

areola sampai menuju putting susu. 

Dilakukan sebanyak 20 kali, lakukan 

pula pada payudara sebelah kiri. 

 

5. Pemijatan keempat, sanggah payudara 

kanan dengan tangan kanan kemudian 



 

 
 

gunakan ujung-ujung jari tangan kiri 

untuk mengetuk-ngetuk badan payudara 

dengan arah searah jarum jam. 

Dilakukan sebanyak 20 kali putaran, 

begitu pula pada payudara sebelah kiri 

 

6. Bersihkan payudara dengan kain yang 

sudah dibasahi dengan air hangat lalu 

kemudian dengan air dingin 

 

d. Perawatan Puting Susu 

1. Jika putting susu normal, mengompres 

puting susu menggunakan minyak atau 

baby oil selama kurang lebih 5 menit. 

Setelah itu, bersihkan puting susu 

dengan hati-hati untuk menghilangkan 

kotoran yang dapat menyumbat saluran 

ASI. Selanjutnya, lakukan pemijatan 

pada daerah areola dengan 

menggunakan ibu jari dan telunjuk. 

Tekan areola ke arah dalam payudara 

selama 5–10 detik, kemudian arahkan 

tekanan ke luar selama 5–10 detik, lalu 

lepaskan.  

      



 

 
 

 

 

Sumber : (Wenny Indah Purnama Eka Sari et al., 2022) & (Kristina et al., 2024) 

 

 

 

 

2. Jika putting susu datar ke samping atau 

masuk kedalam, lakukan dengan cata 

letakkan kedua ibu jari disebelah kiri 

dan kanan putting susu, kemudian tekan 

dan hentakkan kearah luar menjauhi 

putting susu secara perlahan. 

 

3. Jika putting susu datar ke atas bawah 

atau masuk kedalam, lakukan dengan 

cara letakkan kedua ibu jari diatas dan 

dibawah ptting susu, lalu tekan serta 

hentakkan kearah luar menjauhi putting 

susu secara perlahan. 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 10  

 

LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN ALAT UKUR KELANCARAN ASI 

SEBELUM DAN SESUDAH MELAKUKAN PERAWATAN PAYUDARA 

 

1. Identitas Responden 

Nama Ibu : 

Usia Ibu : 

Usia Bayi : 

Alamat  : 

2. Petunjuk Pengisian 

a. Isi pada kolom Ya atau Tidak dari setiap pertanyaan 

b. Beri tanda ceklis (√) pada salah satu jawaban 

 

No. Pertanyaan Ya Tidak Keterangan 

 1. ASI dapat merembes keluar 

melalui puting (berapa volume 

ASI ibu? ) 

   

2. Sebelum disusukan payudara 

terasa tegang karena terisi ASI 

   

3. Sesudah disusukan payudara 

terasa lunak 

   

4. Bayi akan tenang dan tertidur 

setelah menyusui 

   

5. Frekuensi BAK bayi lebih 

sering dalam 24 jam sebanyak 

6-8 kali 

   

6. Frekuensi BAB bayi lebih 

sering dalam 24 jam sebanyak 

2-5 kali 

   

7. Kurva pertumbuhan bayi pada    



 

 
 

KMS naik 

8. Berat badan bayi naik sesuai 

dengan usia bayi 

   

 

 

Lampiran 11 

KUISIONER PENELITIAN  

 

PENGARUH EDUKASI DAN PERAWATAN PAYUDARA (BREAST CARE) 

TERHADAP PENGETAHUAN DAN KELANCARAN PRODUKSI ASI 

PADA IBU MENYUSUI  

A. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Nama Ibu :  

2. Alamat  : 

3. Usia  Ibu :     tahun 

4. Usia Bayi :      

5. Pendidikan :  

 Dasar (SD, SMP) 

 Menengah (SMA, SMK)  

 Tinggi (D3, S1, S2, dst) 

6. Pekerjaan  : 

 Bekerja 

 Tidak Bekerja 

7. Paritas : 

   Primipara (melahirkan 1 kali) 

   Multipara (melahirkan 2 kali atau lebih) 



 

 
 

   Grandemultipara (melahirkan 5 kali atau lebih) 

 

 

 

 

 

B. Kuisioner Pengetahuan 

1. Bacalah perntanyaan dengan baik dan teliti sebelum menjawab 

2. Beri tanda (𝑋) pada jawaban benar apabila pernyataan tersebut Anda 

anggap benar 

3. Semua pertanyaan wajib dijawab dengan lengkap 

 

1-3 pertanyaan tentang pengertian perawatan payudara 

1. Apakah defenisi perawatan payudara yang paling tepat? 

a. Tindakan merawat payudara yang dilakukan terutama pada masa 

nifas dan menyusui 

b. Pengobatan payudara saat terjadi kelainan 

c. Pemeriksaan payudara yang dilakukan sebelum masa kehamilan 

2. Menjaga kebersihan payudara, terutama kebersihan puting susu, sangat 

penting karena? 

a. Dapat mencegah terjadinya infeksi dan menjaga kesehatan payudara 

b. Membuat bentuk payudara menjadi lebuh indah 

c. Mempercepat perubahan warna puting susu 

3. Puting susu yang masuk ke dalam atau datar merupakan? 

a. Halangan untuk menyusui yang baik 

b. Tanda payudara sehat 

c. Kondisi yang tidak berpengaruh pada proses menyusui 

4-8 pertanyaan tantang tujuan perawatan payudara 

4. Perawatan payudara yang dilakukan dengan benar dan teratur bertujuan 

untuk? 

a. Memudahkan bayi mengonsumsi ASI 



 

 
 

b. Mengurangi frekuensi menyusui 

c. Menghentikan produksi ASI 

5. Pelaksanaan perawatan payudara hendaknya dilakukan? 

a. Sedini mungkin 

b. Setelah muncul keluhan pada payudara 

c. Hanya saat produksi ASI menurun 

6. Perawatan payudara pada ibu nifas dalam mencegah bendungan atau 

pembengkakan payudara adalah? 

a. Sangat efektif 

b. Tidak efektif 

c. Selalu berhasil mencegah pembengkakan 

7. Pengeluaran ASI dapat dipengaruhi oleh? 

a. Usia bayi 

b. Kesiapan mental ibu 

c. Jenis kelamin bayi 

8. Pijat payudara pada ibu hamil bertujuan untuk? 

a. Membuat payudara lebih indah secara estetika 

b. Membantu agar produksi ASI nantinya banyak dan lancar 

c. Mengurangi nyeri persalinan 

9-10 pertanyaan tentang manfaat perawatan payudara 

9. Perawatan payudara bermanfaat untuk? 

a. Mengurangi produksi ASI 

b. Memelihara kebersihan payudara 

c. Mengubah bentuk payudara 

10. Manfaat perawatan payudara yang baik? 

a. Ibu akan selalu merasa sakit pada payudara 

b. Ibu tidak khawatir bentuk payudara akan cepat berubah 

c. Produksi ASI akan langsung berhenti 

11-14 pertanyaan tentang dampak tidak melakukan perawatan payudara 

11. Puting susu terbenam pada ibu dapat menyebabkan? 

a. Tidak berpengaruh pada proses menyusui 

b. Membuat bayi lebih cepat kenyang 



 

 
 

c. Menyulitkan bayi dalam menyusui 

12. Menyusui bayi tanpa dijadwal sampai payudara terasa kosong bertujuan 

untuk? 

a. Membuat puting susu masuk kedalam 

b. Mengurangi produksi ASI 

c. Mencegah terjadinya payudara bengkak 

13. Bendungan ASI pada saat menyusui dapat dipengaruhi oleh? 

a. Jenis makanan bayi 

b. Warna pakaian bayi 

c. Perawatan payudara yang baik 

14. Jika puting susu kering, pecah-pecah, atau terluka, maka? 

a. Produksi ASI akan otomatis berhenti 

b. Tidak perlu melakukan perawatan payudara 

c. Perawatan payudara tetap perlu dilakukan 

15-18 pertanyaan tentang langkah-langkah melakukan perawatan 

payudara 

15. Salah satu persiapan alat untuk melakukan perawatan payudara adalah? 

a. Menyiapkan pakaian bayi dan botol susu 

b. Menyiapkan termometer dan obat penurun panas 

c. Menyiapkan kapas dan minyak kelapa atau baby oil 

16. Langkah pertama untuk perawatan payudara yang datar atau masuk ke 

dalam adalah? 

a. Meletakkan kedua jari telunjuk atau ibu jari di areola mamae 

b. Memijat seluruh payudara secara cepat 

c. Mengompres payudara dengan air panas 

17. Pengompresan payudara dilakukan dengan cara? 

a. Bergantian menggunkan waslap hangat dan dingin 

b. Menggunakan air panas saja 

c. Menggunakan es batu langsung pada payudara 

18. Langkah pijatan payudara yang benar adalah? 

a. Dimulai di antara kedua badan payudara, dipijat perlahan searah 

jarum jam 30 kali, lalu berlawanan arah 



 

 
 

b. Dipijat langsung dari puting susu ke dada dengan cepat 

c. Dipijat hanya di satu sisi payudara tanpa arah tertentu 

19-20 pertanyaan tentang waktu pelaksanaan perawatan payudara 

19. Untuk perawatan payudara yang datar, frekuensi perawatan yang 

dianjurkan adalah? 

a. 2-3 kali dalam sehari 

b. Sekali seminggu 

c. Setiap 5 menit sekali 

20. Perawatan payudara sebaiknya dilakukan? 

a. 2 kali sehari, pagi dan sore, minimal 30 menit 

b. Sekali seminggu saja 

c. Hanya ketika payudara terasa nyeri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12 

Uji Validitas Dan Reabilitas Kuisioner 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

No item r hitung r tabel keterangan 

P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P

Pearson Correlation 1 0,189 .463
**

.577
**

1.000
** 0,095 0,000 0,053 -0,050 0,000 0,245 0,213 0,189 0,238 0,000 0,000 0,000 -0,056 -0,154 -0,094 .410

*

Sig. (2-tailed) 0,317 0,010 0,001 0,000 0,617 1,000 0,780 0,793 1,000 0,193 0,258 0,317 0,206 1,000 1,000 1,000 0,770 0,416 0,619 0,025

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0,189 1 0,117 0,055 0,189 .935
** -0,055 0,191 0,331 .401

* 0,018 0,342 0,063 0,126 0,117 .873
** -0,055 0,116 0,262 0,330 .589

**

Sig. (2-tailed) 0,317 0,539 0,775 0,317 0,000 0,775 0,311 0,074 0,028 0,923 0,064 0,743 0,508 0,539 0,000 0,775 0,542 0,161 0,075 0,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .463
** 0,117 1 .505

**
.463

** 0,015 0,089 0,263 0,000 -0,073 0,347 0,263 .554
**

.602
** -0,111 0,059 0,089 0,327 0,048 -0,029 .518

**

Sig. (2-tailed) 0,010 0,539 0,004 0,010 0,939 0,640 0,160 1,000 0,702 0,060 0,160 0,001 0,000 0,559 0,755 0,640 0,078 0,803 0,878 0,003

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .577
** 0,055 .505

** 1 .577
** 0,110 0,111 0,123 0,000 -0,136 0,198 0,123 0,327 .522

** 0,059 0,028 0,111 0,032 -0,089 -0,218 .422
*

Sig. (2-tailed) 0,001 0,775 0,004 0,001 0,563 0,559 0,517 1,000 0,473 0,295 0,517 0,077 0,003 0,755 0,884 0,559 0,866 0,640 0,247 0,020

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 1.000
** 0,189 .463

**
.577

** 1 0,095 0,000 0,053 -0,050 0,000 0,245 0,213 0,189 0,238 0,000 0,000 0,000 -0,056 -0,154 -0,094 .410
*

Sig. (2-tailed) 0,000 0,317 0,010 0,001 0,617 1,000 0,780 0,793 1,000 0,193 0,258 0,317 0,206 1,000 1,000 1,000 0,770 0,416 0,619 0,025

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0,095 .935
** 0,015 0,110 0,095 1 -0,110 0,081 .381

* 0,336 -0,033 0,233 -0,009 0,050 0,161 .934
** -0,110 -0,005 0,308 0,261 .505

**

Sig. (2-tailed) 0,617 0,000 0,939 0,563 0,617 0,563 0,670 0,038 0,069 0,864 0,215 0,962 0,794 0,394 0,000 0,563 0,978 0,097 0,164 0,004

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0,000 -0,055 0,089 0,111 0,000 -0,110 1 0,185 0,289 0,272 0,085 0,185 0,218 0,302 .386
* -0,167 1.000

** 0,129 0,238 0,218 .461
*

Sig. (2-tailed) 1,000 0,775 0,640 0,559 1,000 0,563 0,329 0,122 0,146 0,656 0,329 0,247 0,105 0,035 0,379 0,000 0,498 0,206 0,247 0,010

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0,053 0,191 0,263 0,123 0,053 0,081 0,185 1 .373
* 0,302 0,146 0,148 0,342 .385

* -0,066 -0,031 0,185 .915
** 0,263 0,191 .522

**

Sig. (2-tailed) 0,780 0,311 0,160 0,517 0,780 0,670 0,329 0,042 0,105 0,441 0,436 0,064 0,035 0,730 0,872 0,329 0,000 0,160 0,311 0,003

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation -0,050 0,331 0,000 0,000 -0,050 .381
* 0,289 .373

* 1 .424
* 0,098 -0,107 0,047 0,238 0,309 0,289 0,289 0,279 .926

** 0,331 .565
**

Sig. (2-tailed) 0,793 0,074 1,000 1,000 0,793 0,038 0,122 0,042 0,019 0,607 0,575 0,804 0,206 0,097 0,122 0,122 0,136 0,000 0,074 0,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0,000 .401
* -0,073 -0,136 0,000 0,336 0,272 0,302 .424

* 1 0,208 0,151 0,000 -0,067 .364
* 0,272 0,272 0,236 .364

*
.935

**
.557

**

Sig. (2-tailed) 1,000 0,028 0,702 0,473 1,000 0,069 0,146 0,105 0,019 0,271 0,426 1,000 0,724 0,048 0,146 0,146 0,208 0,048 0,000 0,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0,245 0,018 0,347 0,198 0,245 -0,033 0,085 0,146 0,098 0,208 1 .459
* 0,296 0,247 -0,106 -0,085 0,085 0,093 0,045 0,157 .392

*

Sig. (2-tailed) 0,193 0,923 0,060 0,295 0,193 0,864 0,656 0,441 0,607 0,271 0,011 0,113 0,189 0,578 0,656 0,656 0,626 0,812 0,407 0,032

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0,213 0,342 0,263 0,123 0,213 0,233 0,185 0,148 -0,107 0,151 .459
* 1 0,191 0,233 -0,066 0,123 0,185 0,024 -0,230 0,040 .389

*

Sig. (2-tailed) 0,258 0,064 0,160 0,517 0,258 0,215 0,329 0,436 0,575 0,426 0,011 0,311 0,215 0,730 0,517 0,329 0,901 0,221 0,833 0,034

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0,189 0,063 .554
** 0,327 0,189 -0,009 0,218 0,342 0,047 0,000 0,296 0,191 1 .530

** 0,117 0,055 0,218 .432
* 0,117 0,063 .515

**

Sig. (2-tailed) 0,317 0,743 0,001 0,077 0,317 0,962 0,247 0,064 0,804 1,000 0,113 0,311 0,003 0,539 0,775 0,247 0,017 0,539 0,743 0,004

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0,238 0,126 .602
**

.522
** 0,238 0,050 0,302 .385

* 0,238 -0,067 0,247 0,233 .530
** 1 0,015 -0,027 0,302 0,313 0,161 -0,144 .550

**

Sig. (2-tailed) 0,206 0,508 0,000 0,003 0,206 0,794 0,105 0,035 0,206 0,724 0,189 0,215 0,003 0,939 0,885 0,105 0,092 0,394 0,448 0,002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0,000 0,117 -0,111 0,059 0,000 0,161 .386
* -0,066 0,309 .364

* -0,106 -0,066 0,117 0,015 1 0,208 .386
* -0,017 .365

*
.408

*
.374

*

Sig. (2-tailed) 1,000 0,539 0,559 0,755 1,000 0,394 0,035 0,730 0,097 0,048 0,578 0,730 0,539 0,939 0,270 0,035 0,928 0,047 0,025 0,041

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0,000 .873
** 0,059 0,028 0,000 .934

** -0,167 -0,031 0,289 0,272 -0,085 0,123 0,055 -0,027 0,208 1 -0,167 0,032 0,356 0,327 .437
*

Sig. (2-tailed) 1,000 0,000 0,755 0,884 1,000 0,000 0,379 0,872 0,122 0,146 0,656 0,517 0,775 0,885 0,270 0,379 0,866 0,053 0,077 0,016

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0,000 -0,055 0,089 0,111 0,000 -0,110 1.000
** 0,185 0,289 0,272 0,085 0,185 0,218 0,302 .386

* -0,167 1 0,129 0,238 0,218 .461
*

Sig. (2-tailed) 1,000 0,775 0,640 0,559 1,000 0,563 0,000 0,329 0,122 0,146 0,656 0,329 0,247 0,105 0,035 0,379 0,498 0,206 0,247 0,010

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation -0,056 0,116 0,327 0,032 -0,056 -0,005 0,129 .915
** 0,279 0,236 0,093 0,024 .432

* 0,313 -0,017 0,032 0,129 1 0,327 0,274 .460
*

Sig. (2-tailed) 0,770 0,542 0,078 0,866 0,770 0,978 0,498 0,000 0,136 0,208 0,626 0,901 0,017 0,092 0,928 0,866 0,498 0,078 0,143 0,011

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation -0,154 0,262 0,048 -0,089 -0,154 0,308 0,238 0,263 .926
**

.364
* 0,045 -0,230 0,117 0,161 .365

* 0,356 0,238 0,327 1 .408
*

.502
**

Sig. (2-tailed) 0,416 0,161 0,803 0,640 0,416 0,097 0,206 0,160 0,000 0,048 0,812 0,221 0,539 0,394 0,047 0,053 0,206 0,078 0,025 0,005

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation -0,094 0,330 -0,029 -0,218 -0,094 0,261 0,218 0,191 0,331 .935
** 0,157 0,040 0,063 -0,144 .408

* 0,327 0,218 0,274 .408
* 1 .486

**

Sig. (2-tailed) 0,619 0,075 0,878 0,247 0,619 0,164 0,247 0,311 0,074 0,000 0,407 0,833 0,743 0,448 0,025 0,077 0,247 0,143 0,025 0,006

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .410
*

.589
**

.518
**

.422
*

.410
*

.505
**

.461
*

.522
**

.565
**

.557
**

.392
*

.389
*

.515
**

.550
**

.374
*

.437
*

.461
*

.460
*

.502
**

.486
** 1

Sig. (2-tailed) 0,025 0,001 0,003 0,020 0,025 0,004 0,010 0,003 0,001 0,001 0,032 0,034 0,004 0,002 0,041 0,016 0,010 0,011 0,005 0,006

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

P17

P18

P19

P20

P

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

P11

P12

P13

P14

P15

P16

P05

P06

P07

P08

P09

P10

Correlations

P01

P02

P03

P04



 

 
 

P01 0,410 0,361 Valid 

P02 0,589 0,361 Valid 

P03 0,518 0,361 Valid 

P04 0,422 0,361 Valid 

P05 0,410 0,361 Valid 

P06 0,505 0,361 Valid 

P07 0,461 0,361 Valid 

P08 0,522 0,361 Valid 

P09 0,565 0,361 Valid 

P10 0,557 0,361 Valid 

P11 0,392 0,361 Valid 

P12 0,389 0,361 Valid 

P13 0,515 0,361 Valid 

P14 0,550 0,361 Valid 

P15 0,374 0,361 Valid 

P16 0,437 0,361 Valid 

P17 0,461 0,361 Valid 

P18 0,460 0,361 Valid 

P19 0,502 0,361 Valid 

P20 0,486 0,361 Valid 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa semua item dinyatakan valid, 

karena nilai r hitung > r tabel. 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.821 20 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach's Alpha sebesar 

0,821 atau 0,821 > 0,70 maka data dinyatakan reliabel. 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 



 

 
 

P01 11.27 19.789 .318 .817 

P02 11.40 18.869 .510 .807 

P03 11.23 19.357 .439 .811 

P04 11.33 19.678 .328 .817 

P05 11.27 19.789 .318 .817 

P06 11.37 19.275 .417 .812 

P07 11.53 19.499 .370 .814 

P08 11.20 19.407 .446 .811 

P09 11.27 19.099 .488 .808 

P10 11.43 19.013 .474 .809 

P11 11.57 19.840 .296 .818 

P12 11.20 19.959 .302 .818 

P13 11.40 19.214 .428 .811 

P14 11.37 19.068 .466 .809 

P15 11.23 19.978 .283 .819 

P16 11.33 19.609 .344 .816 

P17 11.53 19.499 .370 .814 

P18 11.17 19.730 .382 .814 

P19 11.23 19.426 .421 .812 

P20 11.40 19.352 .395 .813 
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Master Tabel Penelitian 

 

Kode Inisial Usia Paritas Pendidikan Pekerjaan 

Pengetahuan 

Sebelum 

Pengetahuan 

Sesudah 

Sebelum 

Perawatan 

Payudara 

Sesudah 

Perawatan 

Payudara 

1 Ny.S 24 2 SMA 

Tidak 

Bekerja 14 (Cukup) 18 (Baik) Lancar Lancar 

2 Ny.L 23 1 SMA 

Tidak 

Bekerja 9 (Kurang) 16 (Baik) 

Tidak 

Lancar Lancar 

3 Ny.K 19 1 SMP Bekerja 10 (Kurang) 16 (Baik) Lancar Lancar 

4 Ny.K 27 1 S1 Bekerja 17 (Baik) 18 (Baik) 

Tidak 

Lancar Lancar 

5 Ny.F 25 1 SMA Bekerja 8 (Kurang) 15 (Cukup) 

Tidak 

Lancar Tidak Lancar 

6 Ny.P 36 2 SMA Bekerja 16 (Baik) 18 (Baik) 

Tidak 

Lancar Lancar 

7 Ny.S 32 2 SMP Bekerja 9 (Kurang) 16 (Baik) 

Tidak 

Lancar Lancar 

8 Ny.W 28 2 SMA Bekerja 14 (Cukup) 18 (Baik) 

Tidak 

Lancar Lancar 

9 Ny.N 27 2 SMP Bekerja 11 (Kurang) 19 (Baik) 

Tidak 

Lancar Lancar 

10 Ny.A 26 1 SMA 

Tidak 

Bekerja 11 (Kurang) 20 (Baik) Lancar Lancar 

11 Ny.T 29 2 SMP Bekerja 9 (Kurang) 18 (Baik) 

Tidak 

Lancar Lancar 

12 Ny.S 26 1 SMP Bekerja 9 (Kurang) 11 (Kurang) Tidak Tidak Lancar 



 

 
 

Lancar 

13 Ny.A 23 1 SMA 

Tidak 

Bekerja 11 (Kurang) 18 (Baik) 

Tidak 

Lancar Lancar 

14 Ny.P 24 1 SMA Bekerja 8 (Kurang) 16 (Baik) 

Tidak 

Lancar Lancar 

15 Ny.D 31 2 S1 Bekerja 16 (Baik) 19 (Baik) 

Tidak 

Lancar Lancar 

16 Ny.N 23 1 SMP Bekerja 12 (Cukup) 18 (Baik) 

Tidak 

Lancar Lancar 

17 Ny.I 21 1 SMA 

Tidak 

Bekerja 11 (Kurang) 15 (Cukup) 

Tidak 

Lancar Tidak Lancar 

18 Ny.C 23 1 SMA Bekerja 7 (Kurang) 10 (Kurang) 

Tidak 

Lancar Tidak Lancar 

19 Ny.W 26 2 S1 Bekerja 11 (Kurang) 16 (Baik) 

Tidak 

Lancar Lancar 

20 Ny.S 27 2 SMA 

Tidak 

Bekerja 13 (Cukup) 17 (Baik) 

Tidak 

Lancar Lancar 

21 Ny.E 25 1 SMP Bekerja 12 (Cukup) 16 (Baik) 

Tidak 

Lancar Lancar 

22 Ny.I 27 2 SMA 

Tidak 

Bekerja 12 (Cukup) 19 (Baik) Lancar Lancar 

23 Ny.A 26 2 SMP 

Tidak 

Bekerja 14 (Cukup) 17 (Baik) Lancar Lancar 

24 Ny.T 34 2 SMA Bekerja 12 (Cukup) 17 (Baik) Lancar Lancar 

25 Ny.N 23 1 SMA 

Tidak 

Bekerja 7 (Kurang) 11 (Kurang) 

Tidak 

Lancar Tidak Lancar 

26 Ny.D 26 1 SMP Bekerja 13 (Cukup) 16 (Baik) 

Tidak 

Lancar Lancar 

27 Ny.S 26 1 S1 

Tidak 

Bekerja 17 (Baik) 19 (Baik) 

Tidak 

Lancar Lancar 



 

 
 

28 Ny.M 22 2 SMP 

Tidak 

Bekerja 8 (Kurang) 16 (Baik) 

Tidak 

Lancar Lancar 

29 Ny.C 25 1 SMA Bekerja 13 (Cukup) 17 (Baik) 

Tidak 

Lancar Lancar 

30 Ny.S 28 2 SMA Bekerja 13 (Cukup) 18 (Baik) Lancar Lancar 

31 Ny.A 23 1 SMP 

Tidak 

Bekerja 9 (Kurang) 11 (Kurang) 

Tidak 

Lancar Tidak Lancar 

32 Ny.N 27 2 SMA 

Tidak 

Bekerja 10 (Kurang) 18 (Baik) Lancar Lancar 

33 Ny.K 24 1 SMA Bekerja 14 (Cukup) 19 (Baik) 

Tidak 

Lancar Lancar 

34 Ny.W 25 1 SMA 

Tidak 

Bekerja 15 (Cukup) 19 (Baik) 

Tidak 

Lancar Lancar 
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Master Data Penelitian Kuisioner Pengetahuan Pre Test 

Pre Test Pengetahuan 

No. Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 Jlh Persentase Kategori 

1. Ny.S 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 14 70% 2 

2. Ny.L 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 9 45% 3 

3. Ny.K 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 10 50% 3 

4. Ny.K 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 17 85% 1 

5. Ny.F 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 8 40% 3 

6. Ny.P 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 16 80% 1 

7. Ny.S 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 9 45% 3 

8. Ny.W 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 14 70% 2 

9. Ny.N 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 11 55% 3 

10. Ny.A 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 11 55% 3 

11. Ny.T 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 9 45% 3 

12. Ny.S 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 9 45% 3 

13. Ny.A 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 11 55% 3 

14. Ny.P 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 8 40% 3 

15. Ny.D 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 16 80% 1 

16. Ny.N 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 12 60% 2 

17. Ny.I 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 11 55% 3 

18. Ny.C 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 7 35% 3 

19. Ny.W 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 11 55% 3 

20. Ny.S 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 13 65% 2 

21. Ny.E 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 12 60% 2 

22. Ny.I 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 12 60% 2 

23. Ny.A 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 14 70% 2 

24. Ny.T 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 12 60% 2 

25. Ny.N 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 7 35% 3 

26. Ny.D 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 13 65% 2 

27. Ny.S 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 85% 1 



 

 
 

 

 

Keterangan : 

KATEGORI : 1 = BAIK (16-20 Soal ) dengan persentase (80-100%) 

 

SKOR : BENAR =1 

  2 = CUKUP (12-15 Soal ) dengan persentase (60-75%) 

 

  SALAH = 0 

  3 = KURANG (<12 Soal ) dengan persentase (<60%) 
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28. Ny.M 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 8 40% 3 

29. Ny.C 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 13 65% 2 

30. Ny.S 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 13 65% 2 

31. Ny.A 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 9 45% 3 

32. Ny.N 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 10 50% 3 

33. Ny.K 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 14 70% 2 

34. Ny.W 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15 75% 2 



 

 
 

Master Data Penelitian Kuisioner Pengetahuan Post Test 

Post Test Pengetahuan 

No. Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 Jlh Persentase Kategori 

1. Ny.S 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90% 1 

2. Ny.L 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16 80% 1 

3. Ny.K 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 16 80% 1 

4. Ny.K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18 90% 1 

5. Ny.F 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 15 75% 2 

6. Ny.P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 18 90% 1 

7. Ny.S 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 16 80% 1 

8. Ny.W 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 90% 1 

9. Ny.N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 95% 1 

10. Ny.A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100% 1 

11. Ny.T 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 90% 1 

12. Ny.S 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 11 55% 3 

13. Ny.A 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 90% 1 

14. Ny.P 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 16 80% 1 

15. Ny.D 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95% 1 

16. Ny.N 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 90% 1 

17. Ny.I 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 15 75% 2 

18. Ny.C 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 10 50% 3 

19. Ny.W 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 16 80% 1 

20. Ny.S 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 17 85% 1 

21. Ny.E 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 16 80% 1 

22. Ny.I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95% 1 

23. Ny.A 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 85% 1 

24. Ny.T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 17 85% 1 

25. Ny.N 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 11 55% 3 

26. Ny.D 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 16 80% 1 

27. Ny.S 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95% 1 



 

 
 

 

Keterangan : 

KATEGORI : 1 = BAIK (16-20 Soal ) dengan persentase (80-100%) 

 

SKOR : BENAR =1 

  2 = CUKUP (12-15 Soal ) dengan persentase (60-75%) 

 

  SALAH = 0 

  3 = KURANG (<12 Soal ) dengan persentase (<60%) 
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28. Ny.M 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 16 80% 1 

29. Ny.C 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17 85% 1 

30. Ny.S 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 90% 1 

31. Ny.A 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 11 55% 3 

32. Ny.N 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 90% 1 

33. Ny.K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 19 95% 1 

34. Ny.W 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95% 1 



 

 
 

Master Data Tindakan Perawatan Payudara 

 

  Tindakan   Kelancaran ASI 

No. Responden T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7 T8 T9 T10 Jlh Persentase Pretest Post test 

1. Ny.S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 1 1 

2. Ny.L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 2 1 

3. Ny.K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 1 1 

4. Ny.K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 2 1 

5. Ny.F 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 2 2 

6. Ny.P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 2 1 

7. Ny.S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 2 1 

8. Ny.W 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 2 1 

9. Ny.N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 2 1 

10. Ny.A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 1 1 

11. Ny.T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 2 1 

12. Ny.S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 2 2 

13. Ny.A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 2 1 

14. Ny.P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 2 1 

15. Ny.D 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 2 1 

16. Ny.N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 2 1 

17. Ny.I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 2 2 

18. Ny.C 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 2 2 

19. Ny.W 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 2 1 

20. Ny.S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 2 1 

21. Ny.E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 2 1 

22. Ny.I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 1 1 

23. Ny.A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 1 1 

24. Ny.T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 1 1 



 

 
 

25. Ny.N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 2 2 

26. Ny.D 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 2 1 

27. Ny.S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 2 1 

28. Ny.M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 2 1 

29. Ny.C 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 2 1 

30. Ny.S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 1 1 

31. Ny.A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 2 2 

32. Ny.N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 1 1 

33. Ny.K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 2 1 

34. Ny.W 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 2 1 

 

Keterangan : 

Pretest dan Posttest : 1 = Lancar 

                     2 = Tidak Lancar 
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Hasil SPSS 

 

Usia Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <20 tahun 1 2,9 2,9 2,9 

21-35 tahun 32 94,1 94,1 97,1 

>35 tahun 1 2,9 2,9 100,0 

Total 34 100,0 100,0  

 

 

Paritas Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Primi 19 55,9 55,9 55,9 

Multi 15 44,1 44,1 100,0 

Total 34 100,0 100,0  

 

 

Pekerjaan Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Bekerja 20 58,8 58,8 58,8 

Tidak Bekerja 14 41,2 41,2 100,0 

Total 34 100,0 100,0  

 

 

 

Pendidikan Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMP 11 32,4 32,4 32,4 

SMA 19 55,9 55,9 88,2 

S1 4 11,8 11,8 100,0 

Total 34 100,0 100,0  

 

 

 



 

 
 

Pre Test Edukasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik (16-20) 4 11,8 11,8 11,8 

Cukup (12-15) 13 38,2 38,2 50,0 

Kurang (<12) 17 50,0 50,0 100,0 

Total 34 100,0 100,0  

 

 

Post Test Edukasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik (16-20) 28 82,4 82,4 82,4 

Cukup (12-15) 2 5,9 5,9 88,2 

Kurang <12 4 11,8 11,8 100,0 

Total 34 100,0 100,0  

 

 

 

Pre Test Kelancaran ASI 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Lancar (≥4) 8 23,5 23,5 23,5 

Tidak Lancar (<4) 26 76,5 76,5 100,0 

Total 34 100,0 100,0  

 

 

Post Test Kelancaran ASI 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Lancar ≥4 28 82,4 82,4 82,4 

Tidak Lancar <4 6 17,6 17,6 100,0 

Total 34 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre Test Edukasi ,312 34 ,000 ,757 34 ,000 

Pre Test Kelancaran ASI ,472 34 ,000 ,527 34 ,000 

Post Test Edukasi ,492 34 ,000 ,473 34 ,000 

Post Test Kelancaran ASI ,499 34 ,000 ,464 34 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Test Statisticsa 

 

Post Test Edukasi - 

Pre Test Edukasi 

Post Test Kelancaran ASI - 

Pre Test Kelancaran ASI 

Z -4,604
b
 -4,472

b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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